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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Project Based Learning terhadap hasil belajar  IPAS pada 
siswa kelas V UPTD SD Negeri 122349 Pematangsiantar. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 
eksperimen pre-experimental designs berbentuk One-Group Pretest-
Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
V UPTD SD Negeri 122349 Pematangsiantar dan sampel yang digunakan 
adalah 25 siswa. Data dikumpulkan melalui tes pilihan berganda  yang 
diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Analisis data meliputi 
stastik deskriptif, uji normalitas Shapiro Wilk, dan uji hipotesis (uji-t) 
Paried Sample t-test. Berdasarkan tabel nilai pada naskah penelitian, 
rata-rata pretest adalah 58 dan rata-rata posttest adalah 87,2, hal ini 
menunjukkan adanya perubahan rata-rata sebesar 29,2 poin. Uji Shapiro 
Wilk menunjukkan signifikansi pretest sebesar 0,107 dan posttest 
sebesar 0,126, maka data berdistribusi normal karena hasilnya > 0,05. 
Hasil uji-t diperoleh nilai thitung sebesar 16,934 dan ttabel sebesar 
2,064 dengan taraf signifikan 0,000. Sehingga, diperoleh (16,934 > 
2,064). Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan pengaruh 
model Project Based Learning (PjBL) dalam proses pembelajaran, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran Project Based Learning 
dapat menjadi alternatif untuk mendukung pembelajaran IPAS, 
khususnya materi sistem pernapasan manusia.          
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The study aimed to examine the effect of the Project-Based Learning (PjBL) 
model on IPAS learning outcomes  for grade V at UPTD SD Negeri 122349 
pematangsiantar. This reserch employed a quantitative approach using a 
pre-experimental  method with a One-Group Pretest-Posttest Design. The 
popolation consisted of all fifth-grade students at UPTD SD Negeri 122349 
Pematangsiantar, with a sample of 25 students. Data wete collected 
through multiple-choice tests administered before and after the 
implementation of the Project-Based Learning (PjBL) model. The data 
were analyzed using descriptive stastics, the Shapiro-Wilk normality test, 
and a Paried Sample t-test to test the reserch hypothesis. The results 
showed that the students, mean pretest score was 58, while the mean 
posttest score 87,2, indicating an increase of 29,2 points. The Shapiro-Wilk 
test yielded significance values of 0,107 for the pretest and 0,126 for the 
posttest, indicating the both datasets were normally distributed because 
the significance  > 0,05. The paried sample t-test results showed a t-value 
of 16,934, a critical t-value of 2,064, and significance value of 0,000 (p < 
0.001). Since  the calculated t-value exceeded the critical t-value, the 
results indicated a stastistically significant difference between students’ 
learning outcomes before and after implementation of the Project-Based 
Learning model. Therefore, the alternative hypotests (Ha) was accepted, 
while the null hypothesis  (H0) was rejected. These findings suggest the 
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Project-Based Learning can serve as an alternative instructional model for 
supporting IPAS learning, particularly in the topic of the human 
respiratory system. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan menjadi salah satu aspek yang sangat penting dalam mendukung 

kemajuan suatu bangsa karena berperan dalam mempersiapkan sumber daya manusia 

yang mampu menghadapi perkembangan zaman dan berbagai tantangan global 

(Mardhiyah et al., 2021). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-

21 telah membawa perubahan yang sangat cepat dalam berbagai bidang kehidupan, 

sehingga pendidikan dituntut untuk mampu menghasilkan generasi yang adaptif, 

inovatif, serta memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi agar dapat bersaing secara 

global (Djuraiah & Hendra, 2023). Sejalan dengan upaya mewujudkan Golden Generation 

2045, pendidikan memiliki tanggung jawab yang semakin besar dalam membentuk 

peserta didik yang tidak hanya menguasai pengetahuan tetapi juga memiliki karakter 

yang kuat, kreativitas, kemampuan berkolaborasi, berkomunikasi dan berpikir kritis 

sebagai kompetensi utama abad ke-21 (Rahayu et al., 2023). 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan susunan belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat 

(Rahman et al., 2022). Pendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi 

sepanjang hayat (long life education) dalam semua tempat serta situasi yang 

memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap makhluk individu (Pristiwanti 

et al., 2022).  

Namun, kondisi nyata pendidikan di Indonesia masih memiliki tantangan yang 

serius dan perlu diperhatikan secara bersama. Berdasarkan hasil Programme for 

International Student Assesment (PISA) 2022, kemampuan siswa Indonesia dalam 

membaca, matematika, dan sains mengalami penurunan (OECD, 2023). Oleh karen itu, 

peningkatan kualitas pendidikan perlu terus dilakukan melalui berbagai inovasi dalam 

penyelenggaraan pembelajaran agar mampu menghasilkan lulusan yang siap 

menghadapi tantangan masa depan sekaligus mendukung terwujudnya sumber daya 

manusia Indonesia yang unggul (Whindayati et al., 2025).  

Diperlukan penyelenggaraan pembelajaran yang tidak hanya sekedar 

menyampaikan materi, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang 

memungkinkan peserta didik berpartisipasi secara langsung dalam proses 

pembelajaran. Salah satu mata pelajaran yang dapat memberikan pengalaman tersebut 

adala Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) merupakan pembelajaran gabungan antara Ilmu Pengetahuan Alam 
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(IPA) yang mempelajari tentang interaksinya makhluk hidup dan benda mati di alam, 

dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang mempelajari kehidupan manusia sebagai 

individu dan makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya (Suhelayanti et al., 

2023). Penggabungan ini dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa siswa sekolah 

dasar sering kali melihat sesuatu secara utuh dan terpadu, sehingga penggabungan mata 

pelajaran IPA dan IPS ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan yang lebih bermakna dan 

kontekstual bagi siswa (Winarni & Ismaya, 2024).  

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran IPAS membutuhkan proses pembelajaran 

yang mampu menempatkan peserta didik sebagai bagian aktif dari kegiatan belajar. 

Namun, kondisi nyatanya sampai saat ini pelaksanaan pembelajaran di lapangan juga 

masih belum berjalan dengan baik, pembelajaran yang dilakukan kurang bervariasi di 

mana kurangnya penggunaan model pembelajaran yang inovatif, selalu menggunakan 

metode ceramah, hafalan, penugasan (mengerjakan soal) tanpa memberikan 

kesempatan pada siswa untuk melakukan pengamatan, percobaan sederhana, berbagi 

ide, dan bekerja sama, sehingga siswa tidak terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran (Andika et al., 2025). 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas V UPTD SD Negeri 

122349 Pematangsiantar diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran IPAS 

masih bersifat teacher-centered yaitu pembelajaran satu arah, di mana guru masih 

menggunakan metode konvensional ceramah, penugasan, hafalan, dan mencatat. Siswa 

terus menerus menerima informasi yang disampaikan oleh guru, sehingga mereka 

terlihat kurang aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Sebagian dari mereka 

juga mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. Hal tersebut 

berdampak pada hasil belajar siswa yang menurun. Hasil belajar merupakan segala 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajar yang dapat 

dilihat dari kemampuan siswa dalam mengingat dan memahami materi pelajaran yang 

telah disampaikan oleh guru (Fitri et al., 2022). Hasil belajar siswa yang menurun ini 

membuat mereka tidak dapat mencapai standar Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran KKTP yang ditetapkan, yaitu 73. 

Berdasarkan data hasil nilai ulangan harian IPAS yang diperoleh dari wali kelas 

menunjukkan bahwa hasil belajar yang diperoleh sebagian besar siswa masih rendah 

dan belum mencapai KKTP. Nilai hasil ulangan IPAS siswa kelas V UPTD SD Negeri 

122349 Pematangsiantar dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Ulangan IPAS Kelas V UPTD SD Negeri 122349 Pematangsiantar 

KKTP Nilai IPAS Jumlah siswa Persentase  Kriteria 

73 
≥ 73 10 siswa 40% Tuntas  
< 73 15 siswa 60% Tidak tuntas 

Jumlah  25 siswa 100%  
(Sumber: Wali Kelas V UPTD SD Negeri 122349 Pematangsiantar) 

 
Berdasarkan data pada tabel 1 hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dapat diketahui bahwa dari total 25 siswa, hanya 
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ada 10 atau 40% siswa saja yang tuntas dan mencapai KKTP. Sementara itu, terdapat 15 

atau 60% siswa yang tidak tuntas dan belum mencapai KKTP. Dilihat dari data tersebut, 

lebih banyak siswa yang tidak tuntas dibandingkan dengan siswa yang tuntas, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS masih rendah. 

Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu model 

pembelajaran yang tepat dan inovatif salah satunya adalah model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) atau pembelajaran berbasis proyek. Dalam model ini, siswa 

dilibatkan langsung dalam pembelajaran dan membuat sebuah alat simulasi sederhana 

sistem pernapasan manusia yang diharapkan dapat menciptakan proses pembelajaran 

yang aktif, kreatif, bermakna, berpusat pada siswa, dan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V UPTD SD Negeri 122349 Pematangsiantar. Model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang menekankan keterlibatan siswa 

secara langsung melalui proyek nyata yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

Siswa diajak untuk berpikir, memecahkan masalah, dan menyelesaikan sebuah proyek 

secara bersama-sama (Maisyarah & Lena, 2022). 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran 

inovatif di mana siswa terlibat langsung secara aktif dalam membangun pemahaman 

mereka sendiri melalui kerja sama dengan teman dalam kelompok, dengan tujuan 

menyelesaikan proyek yang telah ditentukan bersama guru, melalui keterlibatan siswa 

secara aktif ini, mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan saja, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatifitas, kemampuan berkolaborasi, 

dan pemecahan masalah, di mana ini adalah empat keterampilan utama yang menjadi 

tuntutan pembelajaran di abad ke-21 (Faslia et al., 2023). 

Hal tersebut didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan, 

seperti hasil penelitian (Mayuni et al., 2019) menunjukkan bahwa penerapan model 

Project Based Learning memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPA 

siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hasil penelitian (Taupik dan 

Fitria 2021) menunjukkan bahwa model Project Based Learning (PjBL) berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar IPA siswa sekolah dasar pada tema lingkungan sehat, 

sehingga layak digunakan sebagai alternatif model pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. Hasil penelitian (Surya et al., 2023) menunjukkan bahwa penerapan 

Project Based Learning mampu meningkatkan keterampilan proses sains sekaligus hasil 

belajar IPA siswa secara signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar penelitian mengkaji pengaruh model Project Based Learning terhadap 

hasil belajar pada mata pelajaran IPA di sekolah dasar sebelum diterapkannya 

Kurikulum Merdeka, sedangkan penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar IPAS khususnya pada siswa kelas V 

sekolah dasar materi pelajaran sistem pernapasan manusia pada sekolah yang telah 

menerapkan Kurikulum Merdeka masih relatif terbatas, sehingga celah penelitian ini 

dapat dikaji lebih lanjut. 

 
2. METODE PENELITIAN 
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan metode eksperimen. (Sugiyono, 2023:111) mengatakan bahwa 

“metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang dilakukan dengan 

percobaan, yang merupakan metode kuantitatif, digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen dalam kondisi yang terkendalikan”. 

Dalam penelitian ini desain eksperimen yang digunakan adalah pre-experimental 

designs, karena hanya menggunakan satu kelas eksperimen, tidak ada kelompok kontrol, 

dan sampel tidak dipilih secara random. 

Rancangan penelitian ini, peneliti menggunakan salah satu bentuk dari pre-

experimental designs, yaitu One-Group Pretest-Posttest Design di mana, dilakukan 

pretest terlebih dahulu di awal pembelajaran sebelum diberi tindakan ataupun 

perlakuan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) untuk mengetahui hasil 

belajar siswa. Selanjutnya, siswa diberi perlakuan (treatment) dengan menggunakan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan di akhir pembelajaran dilakukan 

posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan tersebut, 

sehingga pengaruh perlakuan (treatment) dapat dihitung dengan cara membandingkan 

nilai pretest dengan posttest. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest Design 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

Keterangan: 
O1 =  Nilai pretest sebelum diberi perlakuan model Project Based Learning  
X = Pemberian perlakuan model Project Based Learning 
O2 = Nilai posttest setelah diberi perlakuan model Project Based Learning  

 
Penelitian ini akan dilakukan di UPTD SD Negeri 122349 Pematangsiantar Jl. Bola 

Kaki, Kel. Banjar, Kec. Siantar Barat, Kota Pematangsiantar, Sumatera Utara. 

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil, Tahun Ajaran 

2026/2027. 

Menurut (Sugiyono, 2023: 126) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: objek/ subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas V UPTD SD Negeri 122349 Pematangsiantar yang berjumlah 25 siswa. 

Menurut (Sugiyono, 2023: 127) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan sampling jenuh. Menurut Sugiyono sebagaimana dirujuk dalam (Abdullah 

et al, 2022) sampling jenuh merupakan teknik penarikan sampel yang menjadikan 

populasi sebagai subjek penelitian, ketika ukuran populasi relatif kecil, yaitu kurang dari 

30 orang. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah seluruh siswa kelas V 

UPTD SD Negeri 122349 Pematangsiantar yang berjumlah 25 siswa. 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
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Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data yang diperlukan untuk memecahkan masalah penelitian”. Dalam penelitian ini 

teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu sebagai berikut: 

1. Tes 

Menurut (Arikunto, 2009: 33) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu. Tes yang 

digunakan peneliti yaitu; 

Tes Awal (Pretest) 

Pretest yang peneliti lakukan bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

kelas V atau seberapa jauh mereka telah menguasai materi pelajaran sistem pernapasan 

yang akan diajarkan sebelum menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL). 

Tes Akhir (Posttest) 

Posttest diberikan kepada siswa setelah peneliti melakukan proses pembelajaran 

untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas V setelah menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL). Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data 

melalui penelaah sumber tertulis seperti buku, laporan, catatan harian, gambar dan 

sebagainya yang memuat data atau informasi yang diperlukan peneliti”. Dokumentasi 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu mengambil gambar atau foto guna melengkapi data 

dan sebagai bukti bahwa sudah menerapkan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) di kelas eksperimen tersebut, serta persuratan yang dipaparkan benar 

terlaksana. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

eksperimen pre-experimental designs berbentuk One-Group Pretest-Posttest Design 

yang dilaksanakan pada siswa kelas V UPTD SD Negeri 122349 Pematangsiantar yang 

berjumlah 25 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat atau 

tidak terdapat pengaruh perlakuan yang diberikan, yaitu model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar IPAS pada materi sistem pernapasan 

manusia di kelas V dengan cara membandingkan hasil sebelum (pretest) dan sesudah 

perlakuan (posttest). 

Tahap awal penelitian ini diawali dengan pelaksanaan uji instrumen yang 

dilakukan pada tanggal 5 Oktober 2026 di UPTD SD Negeri 122371 Pematangsiantar. Uji 

instrumen dilakukan selama 30 menit dengan memberikan soal pilihan berganda 

sebanyak 30 butir soal kepada siswa kelas VI. Selanjutnya, hasil uji instrumen dianalisis 

menggunakan bantuan Microsoft Excel 2021 dan dilanjutkan dengan menggunakan 

aplikasi SPSS 24 untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan 

daya pembeda soal setiap butir soal. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 24 soal yang 

valid dan 6 soal yang tidak valid, sehingga soal yang disebarkan hanya 20 soal dengan 

pernyataan valid.  

Tahap selanjutnya, setelah memperoleh instrumen yang valid, peneliti kemudian 

melanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu pada tanggal 12 Oktober 2026 penelitian di 
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UPTD SD Negeri 122349 Pematangsiantar. Peneliti memberikan soal pretest kepada 

siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 

Selanjutnya, proses pembelajaran dilaksanakan pada materi “sistem pernapasan 

manusia” menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Setelah 

kegiatan pembelajaran selesai, siswa kembali diberikan soal posttest untuk mengetahui 

perubahan kemampuan dan hasil belajar mereka setelah diberikan perlakuan tersebut. 

Adapun analisis data setelah pelaksanaan pembelajaran, yaitu menggunakan uji 

normalitas dan uji hipotesis. 

 
Uji Validitas 

Peneliti menggunakan aplikasi SPSS 24 untuk menguji validitas dari butir soal yang 
telah dikerjakan oleh siswa. Butir soal dikatakan valid apabila jika nilai rhitung > nilai 
rtabel dan sebaliknya jika nilai rhitung < nilai rtabel maka butir soal dikatakan tidak valid 
dengan taraf signifikansi 0,05 (5%). Maka dari 30 butir soal uji coba instrumen analisis 
validitas dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Soal 
Butir Soal 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1 0,675 0,396 Valid 
2 0,730 0,396 Valid 
3 0,365 0,396 Tidak Valid 
4 0,626 0,396 Valid 
5 0,663 0,396 Valid 
6 0,464 0,396 Valid 
7 0,321 0,396 Tidak Valid 
8 0,473 0,396 Valid 
9 0,637 0,396 Valid 

10 0,370 0,396 Tidak Valid 
11 0,540 0,396 Valid 
12 0,754 0,396 Valid 
13 0,652 0,396 Valid 
14 0,525 0,396 Valid 
15 0,071 0,396 Tidak Valid 
16 0,743 0,396 Valid 
17 0,517 0,396 Valid 
18 0,555 0,396 Valid 
19 0,675 0,396 Valid 
20 0,638 0,396 Valid 
21 0,265 0,396 Tidak Valid 
22 0,517 0,396 Valid 
23 0,449 0,396 Valid 
24 0,560 0,396 Valid 
25 0,743 0,396 Valid 
26 0,160 0,396 Tidak Valid 
27 0,555 0,396 Valid 
28 0,558 0,396 Valid 
29 0,501 0,396 Valid 
30 0,662 0,396 Valid 

Total 
Valid 24 

Tidak Valid 6 
(Sumber Data: Output SPSS 24) 
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Berdasarkan keterangan yang disajikan pada tabel 4.1 hasil uji validitas soal, maka 

dapat diperhatikan dari 30 butir soal setelah dilakukan uji instrumen terdapat 24 soal yang 

valid dan 6 soal yang tidak valid, sehingga soal yang disebarkan hanya 20 soal dengan 

pernyataan valid yaitu soal nomor 1, 4, 5, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 24, 

27, 28, dan 29. 

UJI RELIABILITAS 

Setelah dilakukan uji validitas, maka selanjutnya yang dilakukan adalah uji 

reliabilitas untuk mengukur konsistensi setiap instrumen yang akan digunakan. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Soal 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.908 20 
 (Sumber Data: Output SPSS 24) 

Berdasarkan tabel 4 di atas, hasil perhitungan data yang diperoleh dari uji instrumen 

didapatkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,908 dengan jumlah butir soal sebanyak 20.  

Dengan demikian, jika mengacu pada kriteria tingkat reliabilitas, nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,908 termasuk sangat tinggi dan dinyatakan reliabel. 

 
Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran soal ini dilakukan dengan menggunakan bantukan SPPS 24.  

Besarnya indeks kesukaran soal antara 0,00 – 0,30 soal dinyatakan sukar, 0, 31 – 0,70 

dinyatakan sedang, dan 0,71-1,00 dinyatakan mudah. Adapun hasil uji tingkat kesukaran 

soal tersebut yang dapat dilihat pada tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 
No. Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 

1 0,72 Mudah 
4 0,68 Sedang 
5 0,72 Mudah 
8 0,80 Mudah 
9 0,48 Sedang 

11 0,32 Sedang 
12 0,68 Sedang 
13 0,44 Sedang 
14 0,28 Sukar 
16 0,68 Sedang 
17 0,32 Sedang 
18 0,80 Mudah 
19 0,56 Sedang 
20 0,68 Sedang 
22 0,32 Sedang 
23 0,24 Sukar 
24 0,36 Sedang 
27 0,80 Mudah 
28 0,76 Mudah 
29 0,80 Mudah 



ISIHUMOR: Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora 
Vol. 4 No. 2 April 2026 

 

ISIHUMOR: Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, Vol. 4 No. 2 April 2026| 742  

 

(Sumber Data: Output SPSS 24) 
 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa dari 

20 butir soal yang dianalisis, terdapat 7 butir soal yang termasuk kategori mudah dengan 

indeks kesukaran (0,71 – 1,00), yaitu soal nomor 1, 5, 8, 18, 28, dan 29.  Sementara itu 

terdapat 11 butir soal yang termasuk kategori sedang dengan indeks kesukaran (0,31 – 

0,70), yaitu soal nomor 4, 9, 11, 12, 13, 16, 17, 19, 20, 22, dan 24. Kemudian, terdapat 2 

butir soal yang termasuk kategori sukar dengan indeks (0,00 – 0,30), yaitu nomor 14 dan 

23. 

Uji Daya Pembeda Soal 
Uji daya pembeda soal ini dilakukan dengan menggunakan bantukan SPPS 24.  

Besarnya indeks daya pembeda soal antara 0,00 – 0, 20 soal dinyatakan kurang, 0,21 – 0,40 

soal dinyatakan cukup, 0,41 – 0,70 soal dinyatakan baik, dan 0,71 – 1,00 soal dinyatakan 

sangat baik. Adapun hasil uji tingkat kesukaran soal tersebut yang dapat dilihat pada tabel 

6 berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Daya Pembeda Soal 
No. Soal Daya Pembeda Keterangan 

1 0,620 Baik  
4 0,507 Baik 
5 0,620 Baik 
8 0,549 Baik 
9 0,565 Baik 

11 0,510 Baik  
12 0,721 Baik Sekali 
13 0,560 Baik 
14 0,438 Baik 
16 0,721 Baik Sekali 
17 0,442 Baik 
18 0,538 Baik 
19 0,555 Baik 
20 0,632 Baik 
22 0,493 Baik 
23 0,414 Baik 
24 0,450 Baik 
27 0,538 Baik 
28 0,576 Baik 
29 0,518 Baik 

(Sumber Data: Output SPSS 24) 
 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa dari 20 

butir soal yang dianalisis, terdapat 2 butir soal yang termasuk kategori sangat baik dengan 

indeks daya pembeda (0,71 – 1,00), yaitu soal nomor 12 dan 16. Sementara, terdapat 18 

butir soal yang termasuk kategori baik dengan indeks daya pembeda (0,41 – 0, 70), yaitu 

soal nomor 1, 4, 5, 8, 9, 11, 13, 14, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 24, 27, 288, dan 29. 

 
Rekapitulitas Data Pretest dan Posttest 
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Rekapitulitas data hasil pretest dan posttest siswa yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran secara menyeluruh mengenai perubahan hasil belajar siswa kelas V UPTD SD 

Negeri 122349 Pematangsiantar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran. Rekapitulitas data hasil 

pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel 7 berikut: 

Tabel 7. Rekapitulitas Data Pretest dan Posttest 
No. Nama Siswa KKTP Nilai Pretest Nilai Posttest 
1. TW 73 70 100 
2. MRV 73 65 95 
3. ARS 73 45 80 
4. RH 73 45 90 
5. ODS 73 65 90 
6. IF 73 55 95 
7. MR 73 30 75 
8. AA 73 60 85 
9. RAP 73 55 90 

10. ARAA 73 55 90 
11. FF 73 40 85 
12. RAM 73 60 85 
13. CDP 73 70 90 
14. N 73 55 85 
15. AAS 73 40 80 
16. MBS 73 60 80 
17. NSR 73 70 90 
18. LAR 73 65 85 
19. ARM 73 60 85 
20. AFM 73 55 85 
21. ZAS 73 60 85 
22. AS 73 75 100 
23. MHK 73 60 80 
24. NZS 73 75 95 
25. PT 73 60 80 

Rata-rata  58 87,2 
Standar deviasi 11,18 6,47 

  (Sumber Data: Data Hasil Penelitian) 
 

Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat diketahui bahwa perbedaan hasil belajar siswa 

sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa model Project Based Learning (PjBL) 

pada materi sistem pernapasan manusia dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan setelah 

diberikan perlakuan model Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran terjadi 

perubahan hasil belajar yang sangat baik pada seluruh siswa yang dapat dilihat dari 

perbandingan nilai pretest ke posttest. Rata-rata nilai pretest adalah 58 sedangkan rata-

rata nilai posttest meningkat menjadi 87,2. Hal ini menunjukkan adanya perubahan rata-

rata sebesar 29,2 poin yang menunjukkan bahwa perlakuan pembelajaran memberi 

dampak yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

 

Jika dilihat standar deviasi pada pretest adalah 11,18 dan standar deviasi pada 

posttest adalah 6,47. Penurunan nilai standar deviasi pada posttest ini menunjukkan 

bahwa kemampuan dan hasil belajar siswa menjadih jauh lebih merata setelah diberikan 
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perlakuan model Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa selain terjadi perubahan nilai rata-rata, juga terjadi pemerataan 

hasil belajar siswa ke arah yang lebih baik. Hasil rekapitulitas nilai pretest dan posttest 

dapat dibuat dalam diagram batang seperti pada gambar 1 berikut: 

 

 
Gambar 1 Grafik Hasil Pretest dan Posttest 

(Sumber: Output Ms. Excel 2021) 
 
Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data yang diperoleh berdistribusi 

normal atau berdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 8 

berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas 
Hasil Sig. Shapiro Wilk Taraf 

Signifikansi 
Keterangan 

Pretest 0,107 0,05 Normal 
posttest 0,126 0,05 Normal  

(Sumber Data: Output SPSS 24) 
 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 4.8 di atas, dapat dilihat bahwa nilai sig. 

pretest sebesar 0,107 dan nilai sig. posttest sebesar 0,126. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa data pretest dan posttest yang digunakan berdistribusi normal karena hasil yang 

diperoleh > 0,05. 

 
Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini uji hipotesis yang digunakan adalah uji Paried Sample T-Test (uji 

t berpasangan) untuk mengetahui perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam 

pembelajaran. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 9 berikut: 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis 
Keterangan Nilai 
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t-hitung 16,934 
t-tabel  2,064 

Pearson.sig 0,00 
 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 9 di atas, diperoleh nilai thitung sebesar 

16,934 dan ttabel sebesar 2,064.  Karena nilai absolut thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar IPAS pada siswa kelas 

V UPTD SD Negeri 122349 Pematangsiantar. 

 
PEMBAHASAN 

Temuan penelitian akan dibahas pada bagian ini. Kesimpulan yang diperoleh dari 

data yang dikumpulkan dan dianalisis adalah hasil penelitian. Studi ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap hasil belajar 

IPAS pada siswa kelas V UPTD SD Negeri 122349 Pematangsiantar dengan jumlah siswa 

sebanyak 25 siswa. Tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) yang diberikan sebelum dan 

sesudah perlakuan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

Sebelum instrumen yang digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji 

coba instrumen di UPTD SD Negeri 122371 Pematangsiantar pada tanggal 05 Oktober 

2026 untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas soal. Berdasarkan uji validitas, 

diperoleh bahwa dari 30 butir soal pilihan berganda yang diujikan, terdapat 24 yang 

dinyatakan valid. Soal-soal valid tersebut yang digunakan dalam pelaksanaan pretest dan 

posttest yang dimulai pada tanggal 12 Oktober 2026 saat penelitian di UPTD SD Negeri 

122349 Pematangsiantar. 

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan memberikan pretest, memberikan materi 

IPAS tentang sistem pernapasan manusia menggunakan model pembelajaran Project 

Based Learning dan diakhiri dengan memberikan posttest sebelum pembelajaran diakhiri. 

Berdasarkan hasil pretest siswa, diketahui bahwa nilai terendah sebesar 30 (1 siswa) dan 

nilai tertinggi 75 (2 siswa). Nilai rata-rata pretest ini adalah 58 dengan 23 siswa mendapat 

nilai di bawah KKTP dan 2 siswa mendapat nilai di atas KKTP. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan masih tergolong rendah. Dapat 

dilihat di sini bahwa terdapat 2 siswa yang memperoleh nilai tuntas di atas KKTP, 

meskipun materi sistem pernapasan manusia belum diajarkan dalam pembelajaran. 

Kondisi ini terjadi karena salah satu siswa tersebut memiliki pengetahuan awal yang 

didapat dari kegiatan les privat di rumahnya. 

Selanjutnya, hasil posttest menunjukkan nilai terendah sebesar 75 dan nilai tertinggi 

sebesar 100 dengan nilai rata-rata 87,2.  Di sini, terdapat 1 siswa yang memperoleh nilai 

pretest sebesar 75 meningkat menjadi 95 pada posttest dan tidak mencapai nilai maksimal. 

Walaupun siswa tersebut memiliki pengetahuan awal terkait materi ini dengan mengikuti 

les privat di rumahnya, hal ini bukan berarti siswa tersebut benar-benar sangat menguasi 

materi, karena masih adanya beberapa soal yang dijawab kurang tepat, belum menguasai 

seluruh materi secara menyeluruh, sehingga siswa tersebut tidak mencapai nilai maksimal, 

yaitu 100. Rata-rata nilai pretest adalah 58 sedangkan rata-rata nilai posttest meningkat 
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menjadi 87,2. Hal ini menunjukkan adanya perubahan rata-rata sebesar 29,2 poin yang 

menunjukkan bahwa perlakuan pembelajaran memberi dampak yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa dibandingkan sebelum diberikan perlakuan.  

Dalam pelaksanaan penelitian penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) ini ada sebuah kendala yang dihadapi. Pada saat penelitian adanya 

keterbatasan waktu yang diberikan oleh pihak sekolah. Keterbatasan waktu ini menjadi 

tantangan peneliti dalam menerapkan setiap tahapan poses pembelajaran secara optimal 

dan juga tahapan model Project Based Learning (PjBL) itu sendiri. Untuk mengatasi 

kendala tersebut, peneliti berupaya memanfaatkan waktu yang tersedia dengan sebaik 

mungkin. Berdasarkan kendala yang ditemukan, peneliti menyarankan agar peneliti 

selanjutnya melakukan koordinasi yang lebih baik dengan pihak sekolah dan guru kelas 

dalam menentukan jadwal dan alokasi waktu pembelajaran. 

Analisis data peneliti lakukan dengan menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis 

(uji t). Pada uji normalitas dihitung menggunakan bantuan SPSS 24 dengan uji Shapiro Wilk 

dan diperoleh nilai sig. pretest sebesar 0,107 dan nilai sig. posttest sebesar 0,126, maka 

data berdistribusi normal karena hasil yang diperoleh > 0,05. Setelah uji normalitas telah 

terpenuhi, maka akan dilanjutkan dengan uji hipotesis. Data diperoleh nilai thitung sebesar 

16,934 dan ttabel sebesar 2,064.  Karena nilai absolut thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar IPAS pada siswa kelas 

V UPTD SD Negeri 122349 Pematangsiantar.  

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat membantu siswa 

memahami materi pembelajaran dengan lebih baik, melatih kemampuan berkomunikasi 

dan bekerja sama, dan meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif selama proses 

pembelajaran. Dalam materi sistem pernapasan manusia yang menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) ini, siswa tidak hanya mendengarkan 

penjelasan guru, tetapi juga terlibat dalam kegiatan pengamtan, diskusi keompok, dan 

pemecahan masalah yang berkaitan dengan proses pernapasan serta cara menjaga 

kesehatan organ pernapasan. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menghubungkan pengalaman sehari-hari dengan konsep IPAS yang dipelajari. 

Dengan demikian, pembelajaran jadi lebih bermakna karena siswa berperan aktif dalam 

membangun pemahamannya sendiri.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar 

IPAS pada siswa kelas V UPTD SD Negeri 122349 Pematangsiantar. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mayuni et al., (2019), yang menunjukkan bahwa model PjBL 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPA dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional karena mampu melatih kreativitas serta keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, hasil ini juga didukung oleh penelitian Taupik 

dan Fitria (2021), yang menunjukkan bawa penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dapat berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA. Melalui 

pembelajaran proyek, siswa tidak hanya menghafal konsep saja, tetapi benar-benar 
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mengalami dan memahami materi secara kontekstual melalui produk yang mereka 

hasilkan. 

Berdasarkan hasil analisis data dan penelitian, serta didukung teori, maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar IPAS pada siswa kelas V 

UPTD SD Negeri 122349 Pematangsiantar pada materi sistem pernapasan manusia. Oleh 

karena itu, model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat menjadi alternatif 

untuk mendukung pembelajaran IPAS yang abstrak menjadi lebih konkret dan melibatkan 

aktivitas siswa, khususnya pada materi sistem pernapasan manusia. 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang telah dijelaskan pada bagian 

sebelumnya, dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

a. Menggunakan dan menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

terbukti berpengaruh positif meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V secara 

signifikan. Hal ini terlihat dari adanya perubahan nilai rata-rata siswa yang cukup 

besar, yaitu dari 58 pada saat pretest menjadi 87,2 pada saat posttest. Perubahan ini 

menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan, kemampuan siswa masih 

tergolong rendah, namun setelah diberikan perlakuan model PjBL, hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan yang sangan baik dan telah mencapai ketuntasan belajar. 

b. Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai sebesar 0,107 pada pretest dan 

0,126 pada posttest, ini membuktikan bahwa data berdistribusi normal. 

c. Hasil uji hipotesis (uji-t) paried sample t-test, menunjukkan bahwa nilai yang 

diperoleh yaitu, nilai thitung sebesar 16,934 dan lebih besar dengan nilai ttabel 

sebesar 2,064 pada taraf signifikansi 0,05, maka dari hasil tersebut H0 ditolak dan Ha 

diterima. Terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

terhadap hasil belajar IPAS pada siswa kelas V UPTD SD Negeri 122349 

Pematangsiantar. 
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